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LAPORAN AKHIR

Judul (Title)
Makna Hidup pada Individu yang Mengalami Perceraian Orangtua: Pengaruh

Memaafkan dan Dampak pada Resiliensi

Latar Belakang (Background)

Dari tahun 2017 sampai 2021 Data Badan Pusat Statistik RI (BPS) menunjukkan
terjadinya peningkatan perceraian secara terus menerus setiap tahun di Indonesia
(Databoks, 2022). Pada 2017 terdapat 374.516 kasus perceraian dan pada 2021 telah
meningkat menjadi 447.743 kasus. Peningkatan ini merupakan kelanjutan dari kasus
peningkatan perceraian yang telah terjadi pada tahun-tahun sebelumnya. Perceraian
membuat terjadinya perubahan struktur dalam keluarga, dan anak menjadi bagian
anggota keluarga yang perlu menyesuaikan diri dengan keadaan perubahan tersebut.

Menyesuaikan diri dengan keadaan setelah perceraian orang tua merupakan
persoalan yang umumnya tidak mudah bagi anak. Berkurangnya perhatian,
terabaikan secara fisik, pendidikan, maupun ekonomi adalah diantara dampak
perceraian yang dialami anak (Condly, 2006). Selain itu, secara subyektif anak-anak
tersebut bisa mengalami rasa tidak aman, tidak diinginkan atau ditolakoleh
orangtuanya yang pergi, sedih dan kesepian, marah, kehilangan, merasa
bersalah atau menyalahkan diri sendiri (Mirza & Sulistyaningsih, 2013; Ramadhani
& Krisnani, 2019). Keadaan ini bila dirasakan berlarut-larut tanpa bantuan tentu
akan berdampak pada kehidupan selanjutnya anak tersebut.

Penjajakan awal melalui studi kualitatif terhadap remaja yang mengalami perceraian
orang tua memunculkan tema seputar kebingungan tentang tujuan hidup dan masa
depan, kehampaan, kerinduan pada kehidupan keluarga yang utuh, keinginan akan
kejelasan arah masa depan yang dituju, pertanyaan-pertanyaan tentang manfaat dari
kehidupan ini, serta apakah ada kehidupan yang lebih baik di masa depan.
Berdasarkan tema yang muncul dari studi penjajakan tersebut maka penelitian ini
melihat bahwa terdapat relevansi tema dengan konsep makna hidup dalam psikologi.
Oleh sebab itu, makna hidup (meaning of life) menjadi variabel penting yang diteliti.

Dalam kasus perceraian orangtua pada dasarnya anak adalah pihak yang menerima
dampak dari keputusan orangtuanya, yang tidak jarang anak menjadi marah dan
kecewa terhadap mereka, tetapi tidak dapat berbuat lebih banyak. Dalam peristiwa
kehidupan yang sulit, hasil studi menunjukkan bahwa memaafkan (forgiveness)
merupakan modal positif untuk dapat meredakan persoalan emosional maupun
kemampuannya menyesuaikan diri dalam menghadapi masa depan (Thompson, dkk,
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2005; Kusprayogi & Nashori, 2017), sehingga memungkinkan tersedianya
pengalaman psikologis yang positif bagi diperolehnya makna hidup. Dengan
demikian, memaafkan merupakan salah satu jalan yang penting bagi individu untuk
dapat menemukan dan mengkresikan makna hidupnya.

Selanjutnya, makna hidup dapat berdampak pada daya tahan dan ketangguhan
(resilience) individu (Wright dkk, 2005). Individu dapat menemukan makna hidup
bahkan ketika menghadapi kondisi hidup yang sulitpun, misalnya dalam situasi yang
putus asa atau bernasib buruk yang bahkan tidak dapat diubah (Frankl, dalam
Bataman, 2007). Yang diperlukan adalah individu perlu menegaskan atau
mendapatkan kembali keyakinan dari beberapa aspek seperti, kognitif, emosional dan
strategi perilaku lainnya (Wright, dkk., 2005). Artinya, makna hidup itu perlu
diupayakan secara sengaja.

Penelitian ini berasumsi bahwa memiliki makna hidup adalah penting bagi anak-anak
yang mengalamai perceraian orangtua karena akan berdampak pada ketangguhannya
menghadapi situasi-situasi hidup yang sulit. Makna hidup akan lebih dimungkinkan
untuk diperoleh atau diupayakan bila anak yang mengalami perceraian orangtua
mampu memaafkan peristiwa sulit yang dialaminya (dalam hal ini perceraian
orangtua). Oleh sebab itu, penelitian ini hendak meneliti keterkaitan memaafkan,
sebagai determinan makna hidup dan resiliensi sebagai dampak dari makna hidup
pada individu (remaja) yang mengalami perceraian orangtua

Tujuan Riset (Objective)
Penelitian ini dilakukan terhadap individu yang mengalami perceraian orang tua

untuk mengetahui :
1. Keterkaitan memaafkan dengan makna hidup.

2. Dampak makna hidup terhadap resiliensi.

Metodologi (Method)

Penelitian dilakukan dalam 2 studi:

Studi 1: bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel pemaafan terhadap makna
hidup.

Jumlah responden penelitian 111 orang (49 laki-laki dan 62 perempuan), berusia 18 —
25 tahun. Pengumpulan data menggunakan skala pemaafan (Heartland Forgiveness
scale dari Thomson, dkk, 2005), dan skala makna hidup (Meaningful in life
Questionnaire dari Steger dkk, 2006). Pengumpulan data dilakukan secara online
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menggunakan google form, dan juga secara offline dengan memberikan kuesioner
secara langsung untuk diisi responden.

Studi 2: bertujuan untuk mengetahui pengaruh makna hidup terhadap resiliensi.
Jumlah responden penelitian pada studi 2 ini 150 orang (46 laki-laki dan 104
perempuan), dengan usia yang sama dengan studi 1 yaitu 18 — 25 tahun.
Pengumpulan data menggunakan skala makna hidup (dari Steger dkk, 2006), dan
skala resiliensi (Resilience Scale dari Wagnild & Young, 2009). Data dikumpulkan
secara online menggunakan google form.

Penelitian ini dilakukan dengan alur yang tergambar dalam diagram alir berikut ini:

Diagram Alir

« Penelusuran * Penulisan

literatur dan . .
informasi * Penyiapan alat e Analis Data laporan

pendukung ukur eTabulasi  Penyiapan

* Pengumpulan Data Publikasi
Data (Luaran)

Keterangan:

Tahap 1: Penelusuran literatur maupun pendalaman informasi pendukung untuk
memahami fenomena dilakukan secara bersama-sama oleh ketua peneliti dan
anggota peneliti.

Tahap 2: Dalam penentuan alat ukur, anggota peneliti mencari alat ukur berdasarkan
pengarahan ketua peneliti. Setelah ditemukan alat ukur yang tepat dan disetujui oleh
ketua peneliti, selanjutnya anggota peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan google form.

Tahap 3: Tabulasi data dilakukan oleh anggota peneliti

Tahap 4: Analisis data dilakukan oleh anggota peneliti, dengan berkoordinasi dengan
ketua peneliti.

Created by Lemlitbang UHAMKA | simakip.uhamka.ac.id | lemlit.uhamka.ac.id




Tahap 5: Laporan penelitian dibuat oleh Ketua peneliti. Sedangkan artikel untuk
publikasi penelitian pada awalnya draft dibuat oleh anggota peneliti setelah
berkoordinasi dengan ketua peneliti, dan draft akhir merupakan hasil review oleh
ketua peneliti untuk menentukan kesesuaiannya dengan jurnal yang dituju.

Hasil dan pembahasan

Pada studi 1 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh
pemaafan terhadap makna hidup pada anak yang mengalami orang tuanya bercerai.
Dari hasil analisa regresi diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1: Hasil Analisis Regresi Pemaafan terhadap Makna Hidup.

Variabel R R? Sig

Pengaruh pemaafan terhadap makna hidup 0,301 0,091 0,001

Dari hasil analisis regresi diperoleh korelasi yang positif (R= 0,301) dan R Sqare
sebesar 0,091. Dengan demikian pemaafan berkontribusi sebesar 9,1 % terhadap
makna hidup. Meski besaran kontribusinya tidak terlalu besar, tetapi kemampuan
individu memaafkan peristiwa yang terjadi, orangtua, maupun pihak-pihak yang
dianggap berperan dalam terjadinya perceraian orang tuanya memiliki peran dalam

pembentukan makna hidup individu yang mengalamai perceraian orangtua.

Dalam hal ini, penyesuaian diri melalui keadaan yang sulit dengan melakukan upaya
memaafkan keadaan dan orang lain yang terlibat akan membantu untuk mereka
menghadapi masa depannya, mengurangi emosi-emosi negatif, menyalahkan,
menyesuaian diri dengan lingkungan yang baik serta mampu mengahadapi kondisi
apapun untuk selalu berfikir positif dan memiliki rasa bangkit untuk pencapaian diri

yang lebih baik.
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Sejalan dengan pendapat Yalgm dan Malkog (2015) yang menyatakan bahwa
seseorang yang mampu memaafkan serta menjalin hubungan yang baik, maka
individu tersebut merasa kepuasan serta akan memiliki kebermaknaan hidup yang
tinggi dan mampu berkembang dan memiliki pemikiran positif ketika menghadapi
sebuah persoalan dalam hidupnya. Pemaafan menjadi sebuah faktor dalam
pencapaian kebermaknaan hidup pada diri seseorang serta bagi anak yang mengalami
orang tuanya bercerai. Jika semakin tinggi rasa pemaafan dalam diri maka semakin
mudah untuk menemukan serta mencapai kebermaknaan dalam hidupnya.

Pemaafan mampu memberikan kesehatan pada mental serta ksehatan secara spritual
(Webb et.al (2012). Penelitian ini sejalan yang dilakukan Setyaningtyas et.al (2005)
bahwa pemaafan memiliki pengaruh yang sangat penting pada makna hidup
seseorang. Dengan memaafkan memaafkan individu memiliki peluang untuk
peluang terhindar dari stres serta mampu meningkatkan kelebihan yang ada pada
dirinya (Woodyatt et.al., 2017). Dengan demikian penting bagi seseorang yang
mengalami orang tuanya bercerai yang lebih memilih memaafkan serta berusaha dan
menerima keadaan yang di alaminyaserta fokus pada hal yang baik yang ada dalam

dirinya supaya tidak berlarut dengan kesedihan.

Pada studi 2 penelitian ini menelusuri dampak makna hidup pada resiliensi individu
yang mengalamai perceraian orangtua. Hasil analisis dari analisis data menunjukkan

gambaran pada tabel berikut ini:

Tabel 2 Hasil Uji Korelasi Makna Hidup dan Resiliensi

Variabel R R? Sig (p)
Pengaruh Makna Hidup terhadap 0,613 0,376 0,000
Resiliensi
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Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa hubungan antara variabel makna hidup
dengan resiliensi menunjukkan korelasi yang positif (R=0,613). Selanjutnya
berdasarkan nilai R square (0,376; p=0,000) dapat disimpulkan bahwa makna hidup
yang dimiliki mereka yang mengalami orang tua bercerai berkontribusi sebesar
37,6% terhadap kemampuan resiliensinya, atau kemampuannya untuk bertahan
menghadapi situasi perceraian orang tua yang sulit bagi mereka.

Dengan demikian, keberhasilan seseorang yang mengalami perceraian orang tua
membangun makna hidup cukup banyak membantunya melakukan penyesuaian diri,
bangkit dan bahkan bertahan dengan survive menghadapi situasi yang sulit dalam
kehidupan mereka.

Selanjutnya penelitian ini juga menelusuri sejauhmana masing-masing dimensi
makna hidup, yaitu kehadiran makna dan mencari makna, berkontribusi terhadap
resiliensi. Berikut hasilnya:

Table 6 Hasil Uji Korelasi Dimensi Makna Hidup dan Resiliensi

Dimensi R R? Sig (p)
Kehadiran Makna 0,571 0,326 0,000
Mencari Makna 0,438 0,192 0,000

Secara fundamental makna hidup dan resiliensi memang memiliki
keterhubungan (Frankl, 1963 dalam Bastaman, 2007). Dari hasil penelitian ini juga
diperoleh bahwa dimensi kehadiran makna menjadi dimensi yang memiliki pengaruh
lebih besar terhadap resiliensi yaitu sebesar 32,6% (R square = 0,326) dibandingkan
dimensi mencari makna yang sebesar 19,2% (R square= 0,192). Hal ini dapat diartikan
individu yang sudah memiliki makna dalam hidupnya akan juga lebih mampu untuk

resiliens menghadapi situasi yang sulit dibaniding orang yang masih mencari makna
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hidupnya. Meski demikian, proses pencarian makna itu sendiri juga sudah
menunjukkan efek positif terhadap resiliensinya menghadapi keadaan hidup yang sulit,

dalam hal ini perceraian orang tua.
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ABSTRAK

Angka perceraian di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan. Perceraian merupakan
suatu kejadian yang tentu tidak dikehendaki oleh pasangan suami istri khususnya anak. Dalam
hal ini perceraian menimbulkan konsekuensi yang harus dihadapi yaitu menerima kesedihan
dan perasaan kehilangan yang mendalam akibat perceraian yang dialami. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan makna hidup dan resiliensi anak yang orangtuanya
bercerai. Makna hidup adalah mengenai kehadiran makna dalam hidup, yaitu sejauh mana
orang memahami dan menganggap diri mereka memiliki tujuan, misi dalam hidup (Steger,
2009). Resiliensi adalah mengenai kemampuan seseorang untuk bertahan dan beradaptasi
dalam mengahadapi keadaan stress maupun penderitaan (Zhang,2007). Responden penelitian
berjumlah 150 orang, berusia 18-25 tahun, merupakan anak yang orangtuanya bercerai.
Penelitian ini menggunakan skala Meaning in Life Questioner (MLQ) atau kuesioner Makna
Hidup yang dikembangkan oleh Steger (2016), dan skala Resilience yang dikembangkan oleh
Wagnild dan Young (1993). Hasil Analisa penelitian didapatkan nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,613 dengan nilai probability values sebesar 0,000 yang mana nilai (P< 0,05), yang
artinya adanya hubungan positif yang signifikan antara Makna Hidup dan Resiliensi anak yang
orangtuanya bercerai. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa individu yang
mengalami perceraian orang tua merasakan hidupnya bermakna tinggi maka semakin tinggi
tingkat resiliensinya.

Kata Kunci : Makna Hidup, Resiliensi, Perceraian
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1. PENDAHULUAN

Keluarga merupakan suatu kelompok
yang utuh, yang didalamnya terdiri dari
bagian-bagian struktur. Setiap anggota
keluarga memiliki perannya masing-
masing. Dalam keluarga memiliki pola
interaksi antara anggota keluarga. Oleh
karena itu keluarga memiliki peran yang
sangat berpengaruh terhadap pola
interaksi pada sosial anak. (Rohmad,
2010).

Menurut Amato (2010) diskusi yang
menjadi  fokus  peneliti  mengenai
perceraian umumnya adalah tentang
penyebab perceraian, dampak perceraian
pada kesejahteraan anak dan mantan
pasangan, serta intervensi yang perlu
dilakukan bagi keluarga yang mengalami
perceraian.

Penelitian di Amerika menunjukkan,
faktor-faktor yang beresiko menimbulkan
terjadinya perceraian adalah menikah
saat remaja, kemiskinan, tidak bekerja,
memiliki tingkat pendidikan rendah,
tinggal dengan pasangan sebelum
menikah atau tinggal dengan pasangan
lain sebelum menikah, memiliki anak
sebelum menikah, membawa anak-anak
dari pasangan sebelumnya ke pernikahan
baru (terutama di kalangan ibu), menikah
dengan orang dari ras yang berbeda,
menikah dengan pasangan yang pernah

bercerai, dan tumbuh dalam keluarga

yang mengalami perceraian (Amato,

2010).
Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS), Jayani (2020)

menjelaskan bahwa antara tahun 2015 —
2018 terjadi tren peningkatan perceraian
di Indonesia setiap tahun. Pada tahun
2015 angka perceraian sejumlah 352.843
kasus, tahun 2016 angka perceraian
sejumlah 365.654 kasus, tahun 2017
angka perceraian sejumlah 374.516 kasus,
dan tahun 2018
sejumlah 408.202 kasus. Pada tahun

2018, angka percerian meningkat 9%

angka perceraian

dibandingkan tahun sebelumnya.
Penyebab terbesar pada kasus perceraian
di tahun 2018 adalah perselisihan dan
pertengkaran  terus menerus Yyaitu
mencapai 183.085 kasus dan faktor
ekonomi yaitu sebanyak 110.909 kasus.
Perceraian terjadi pada hampir
seluruh daerah yang ada. Peceraian
dengan cerai talak sendiri paling tinggi
sebanyak 26.790 kasus pada daerah Jawa
Timur. Selain percarian talak, perceraian
dengan sistem gugat juga terjadi.
Perceraian dengan gugat terjadi 65.257
kasus pada daerah Jawa Barat. Jumlah
kasus perceraian dengan sistem talak
tahun 2016 sampai 2018 pada daerah di
Indonesia dengan total 107.209 kasus dan
percerian dengan sistem gugat dengan

total 200.993 kasus (BPS, 2019).



Perceraian yang dialami oleh orang

tua tentunya membawa perubahan

terhadap struktur dan relasi didalam
keluarga. Perubahan struktur keluarga
yang diakibatkan dari perceraian adalah
anak tidak lagi tinggal bersama kedua
orang tuanya. Pada masa tersebut anak
memasuki fase yang sulit karena
menuntut anak untuk mengembangkan
kemampuan dirinya agar beradaptasi
dengan keadaan (Hadianti, 2007).
Persoalan dialami anak setelah
terjadinya perceraian orang tua, salah
satunya, Yyaitu menghadapi persepsi
masyarakat terhadap anak-anak yang
hidup dengan latar belakang orang tua
bercerai. Hingga saat ini masyarakat
memberikan label anak yang berasal dari
latar belakang keluarga bercerai tersebut
banyak yang memiliki tindakan yang
buruk atau perilaku kriminal. Jadi
masyarakat dalam hal ini memperlakukan
anak sesuai dengan labelnya secara
menyeluruhnya (Hadianti, 2007).
Dampak lain yang juga terjadi pada
anak karena perceraian orang tua adalah
kurang mendapatkan perhatian orang tua
dalam hal pendidikan, perkembangan
kognitif, fisik, serta kurang terpenuhinya
kebutuhan finansial keluarga (Condly,
2006). Ketika terkena berbagai tekanan
seperti  kemiskinan pada anak-anak
biasanya tidak berprestasi di sekolah,

lebih cenderung memiliki perilaku yang

tidak baik di tahun-tahun berikutnya, dan
memiliki masalah pada perkawinan dan
pekerjaan yang lebih besar (Cowen dkk,
dalam Condly, 2006).

Dengan demikian, anak yang
mengalami perceraian orang tua, tidak
saja menghadapi persoalan beradaptasi
dengan situasi keluarga yang terpecah,
yang dapat mengalami  kurangnya
perhatian, terabaikan secara fisik dan
ekonomi, tetapi sekaligus  juga
menghadapi persepsi masyarakat yang
adakalanya masih memberikan label
negatif pada anak yang menjadi koban
perceraian. Menghadapi situasi ini
diperlukan adanya kemampuan resiliensi
yang kuat pada anak, yaitu kemampuan
untuk bertahan dan pulih dari tantangan
kehidupan yang mengganggu.

Resiliensi telah menjadi konsep
penting dalam ilmu perkembangan dan

dalam bidang kesehatan mental. Ini

melibatkan  proses  dinamis  yang
mendorong adaptasi  positif  dalam
konteks  kesulitan yang signifikan
(Zolkoski, 2012). Resiliensi adalah

kemampuan  diri  seseorang  untuk
bertahan dan sembuh dari semua masalah
yang dihadapi di kehidupan sehari-hari
yang telah mengganggu perkembangan.
Dalam kehidupan kondisi yang sulit
bukan hanya dapat terjadi pada orang
dewasa, tetapi anak-anak sekalipun dapat

melalui kondisi yang merugikan. Anak-

3



anak yang melalui kondisi sulit dalam
hidup mereka akan mengembangkan
harapan, keuletan, optimisme, pengaturan
emosi dan kompentensi. Hal tersebut
dapat anak-anak raih  berdasarkan
keberhasilan atau tidak berhasilnya
pengalaman yang mereka lalui dalam
kondisi yang sulit. Bukti empiris
menunjukkan bahwa anak-anak yang
memiliki ketahanan tinggi menjukkan

hasil kesehatan mental yang baik (Chi,

2016).
Hal yang penting untuk
meningkatkan resiliensi adalah

bagaimana karakterisitik individu
berinteraksi dengan lingkungan untuk
menghasilkan lingkungan baru. Selain
itu, bagaimana seorang anak menerapkan
norma-norma sosial yang ada
dilingkungannya, mendapatkan motivasi
dan pendukung lain seperti teman-teman
dilingkungan sekitarnya juga penting bagi
meningkatkan resiliensi (Condly, 2006).
Bila Condly (2016) menyatakan
bahwa recilience dapat dipengaruhi oleh
kemampuan individu beradaptasi dengan
lingkungan
karakteristik

sosialnya seperti,

dalam berinteraksi,
menerapkan norma-norma sosial, serta
mendapatkan motivasi dari lingkungan,
penelitian ini mencoba melihat apakah
peningkatan resiliensi dapat diperoleh
individu dalam

melalui  kemampuan

berinteraksi dengan dirinya, dalam hal ini
khususnya memaknai hidupnya.

Secara teoritis makna hidup dan
resiliensi  memiliki  keterkaitan dan
memiliki keterhubungan. Frankl (1963)
dalam Bastaman (2007) menjelaskan
bahwa individu menemukan makna hidup
dalam kondisi yang sulit. Individu dapat
menemukan makna hidup bahkan saat
berada dalam situasi yang putus asa atau
bernasib buruk yang bahkan tidak dapat
diubah. Untuk menjadi tangguh dalam
kondisi yang buruk, individu perlu
menegaskan atau mendapatkan kembali
keyakinan dan makna hidupnya dari
beberapa  aspek  seperti,  kognitif,
emosional dan perilaku strategi lainnya
(Wright, 2005).

Menurut Steger (2009) makna hidup
merupakan sebuah pemahaman yang
dibuat oleh diri sendiri dan kedepannya
akan dirasakan oleh seorang individu
apakah makna dalam hidup yang mereka
rasakan sudah benar menurut mereka
Makna

memiliki dua dimensi yaitu, yang pertama

sendiri. dalam  kehidupan
keberadaan makna dalam kehidupan yang
berarti ada tidaknya suatu makna dari
sebuah permasalahan dan tekanan yang
dialami dalam kehidupannya. Yang kedua
yaitu pencarian makna contohnya seperti
mahasiswa atau setiap orang yang
memiliki permasalahan, orang tersebut

mencari makna yang dapat kita ambil atau

4



hikmah dari sebuah kehidupan (Steger,
dalam Garisson dan Lee, 2017).

Dalam penelitian tentang makna
hidup dijelaskan bahwa individu dapat
menemukan makna dalam hidup mereka
dalam berbagai kondisi terutama kondisi
yang sulit (Brassai, 2011). Oleh sebab itu,
penelitian yang dilakukan ini adalah
untuk mengetahui apakah anak-anak yang

mengalamai perceraian orang tua dapat

menjadi tangguh dan mampu
menyesuaikan diri, artinya menjadi
resiliensi, bila mereka mampu

mengembangkan atau memiliki makna
hidup.

2. METODE PENELITIAN
Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini
menggunakan anak berusia 18 sampai 25
tahun dan memiliki orang tua yang sudah
bercerai. Dari pengumpulan data diperoleh
150 responden penelitian. Responden ini di
dominasi oleh jenis kelamin perempuan
sebanyak 104 responden dengan persentase
69,3% sedangkan yang berjenis kelamin
Laki-laki hanya 46 responden saja dengan

persentase 30,7%.

Instrumen Penelitian
Makna Kehidupan atau Meaning in
Life Questioner (MLQ) yang dikembangkan

oleh Steger (2016). MLQ terdiri dari 10 item
yang bersifat favourable. Skala MLQ
memiliki 7 alternatif jawaban: 1=Sangat
Tidak Tepat, 2= Biasanya Tidak Tepat, 3=
Agak Tidak Tepat, 4= Ragu-Ragu, 5= Agak
Tepat, 6= Biasanya Tepat, 7= Sangat Tepat.
Alat Ukur MLQ didapatkan hasil alpha
Cronbach’s sebesar 0,847 dapat dilihat di
table 1.
Table 1 Alpha Cronbach MLQ

Alpha Crobach’s Total Item

847 9

Resilience Scale ini dikembangkan oleh
Wagnild dan Young pada tahun 1993 (dalam
Darojaturroofi’ah). Skala ini terdiri dari 25
item yang terbagi dalam 5 aspek yang
diukur. Skala ini memiliki 5 alternatif
jawaban dengan penilaian sebagai berikut:
1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3=
netral, 4= setuju, 5= sangat setuju. Alat ukur
yang didapatkan Resilience Scale dapat
dilihat dari table 2.

Table 2 Alpha Cronbach Resilience Scale

Alpha Crobach’s Total Item

901 22

Teknik Analisa
Teknik analisa data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dengan



menggunakan metode analisa statistik.
Teknik analisa data yang digunakan untuk
menguji ~ hipotesis  adalah  dengan
menggunakan Teknik korelasi. Perhitungan
statistik dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan program SPSS ( Statistical

Package For the Social Sciences) versi 23.0.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini akan dijelaskan terlebih
dahulu gambaran data tentang makna hidup
dan resiliensi yang diperoleh dari hasil
jawaban responden pada table 3.
Table 3 Gambaran Makna Hidup
Responden

Skor  Kategori Frequency Percent

1-3  Rendah 9 6%

4-5  Sedang 65 43,3%

6-7  Tinggi 76 50,7%
TOTAL 150 100%

Pada tablel 3 diatas dapat dilihat
beberapa hasil dari uji analisis yang sudah
dilakukan. Katagorisasi skor makna hidup
berdasarkan dari responden pada penelitian
ini ditemukan beberapa hasil. Dihasilkan
bahwa sebagian besar (50,7%) responden
penelitian ini memiliki makna hidup yang
tinggi dengan total responden sebesar 76
responden.

Table 4 Gambaran Resiliensi Responden

Skor Kategori
1-2 Rendah 3 2%

Frequency Percent

3 Sedang 39 25,3%
4-5  Tinggi 109 72, 7%
Total 150 100%

Pada tabel 4 dapat dilihat katagorisasi
skor pada variabel resiliensi berdasarkan
responden penelitian ini. Dihasilkan bahwa
(72,7%)

penelitian ini memiliki resiliensi yang tinggi

sebagian  besar responden

dengan total responden sebanyak 109

responden.
Table 5 Hasil Uji Korelasi Makna Hidup
dan Resiliensi
Variabel R Sig (p)
Makna Hidup 0,613 0,000
dan Resiliensi

Berdasarkan hasil uji korelasi yang
sudah dilakukan dapat diketahui beberapa
hasi dari tabel 5 diatas. Hubungan antara
variabel makna hidup dengan resiliensi
terjalin dengan baik. Korelasi ini dapat
diketahui dengan hubungan yang ada,
makna hidup mempengaruhi resiliensi
sebesar 0,613 dengan nilai probability
values sebesar 0,000 yang mana nilai (P <
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
Makna Hidup dan Resiliensi signifikan dan
memiliki koefisien positif. Hal ini diartikan
terhadap hubungan positif yang signifikan
antara Makna Hidup dan Resiliensi
singkatnya, jika makna hidup lebih tinggi

maka semakin tinggi pula resiliensi.



Table 6 Hasil Uji Korelasi Dimensi

Makna Hidup dan Resiliensi

Dimensi Pearson Sig (p)
Makna Hidup  Correlation
Kehadiran 0,571 0,000
Makna
Mencari Arti 0,438 0,000

Setelah melakukan uji analisis korelasi
untuk melihat hubungan antar dimensi
makna hidup yang memiliki hubungan
paling besar dengan resiliensi. Berdasarkan
hasil uji korelasi pada tabel 6 diatas dapat
diketahui bahwa dimensi kehadiran makna
memiliki hubungan secara kuat dengan
resiliensi sebesar 0,571 dengan nilai
probability values sebesar 0,000 yang mana
nilai (P< 0,05). dan nilai R yang terendah
pada dimensi mencari arti dengan nilai
pearson correlation sebesar 0,438 dengan
nilai probability values sebesar 0,000 yang
mana nilai (P< 0,05). Hasil analisis diatas
dapat ditafsirkan bahwa dimensi kehadiran
makna dan mencari arti pada dimensi makna

hidup memiliki hubungan dengan resiliensi.

4. DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antara makna hidup dan resiliensi
anak yang memiliki latar belakang keluarga
yang orang tua bercerai. Analisa yang
dilakukan adalah analisis korelasi untuk
membuktikan hipotesis bahwa makna hidup

berkorelasi dengan resiliensi dapat diterima
atau tidak.

Perceraian memberikan dampak negatif
bagi perkembangan anak. Dampak bagi
perkembangan dengan indikasi negatif ini
terjadi pada beberapa aspek perkembangan
meliputi, tempramen, karakter, sikap dan
kondisi emosional (Priyana, 2011). Hal ini
diperkuat dengan beberapa literatur yang
ada mengenai dampak perceraian orang tua
terhadap kesehatan psikolgis remaja (Untari,
2018).

Penelitian ini mengenai makna hidup
dan resiliensi anak yang orangtuanya
bercerai, yang saat penelitian berusia antara
18 sampai 25 tahun. Menurut tahapan
perkembangan Ego dari Loevinger usia ini
berada pada tahap Postconventional yang
dapat diartikan remaja memiliki rasa
individualisme sehingga kegiatan yang
dilakukannya sesuai dengan keinginannya
sendiri tanpa dikendali dari orang lain
(Pfaffenberger, A., & Marko, P. W. 2011)

Secara fundamental makna hidup dan
resiliensi memang memiliki keterhubungan
(Frankl, 1963 dalam Bastaman, 2007).
Makna hidup dan resiliensi memiliki
hubungan yang mendasari dengan kondisi
atau situasi yang merugikan. Oleh sebab itu,
penelitian ingin melihat kodisi hubungan
makna hidup dan resiliensi terhadap anak
yang kedua orang tuanya bercerai.
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan

dapat diketahui beberapa hasil.



Penelitian ini melihat kondisi makna
hidup berdasarkan kategori tinggi atau
rendahnya kondisi makna dalam hidup pada
responden. Setelah analisis dilakukan dapat
diketahui bahwa anak yang memiliki orang
tua bercerai memiliki tingkat makna hidup
yang ditinggi, yaitu 50,7%. Hal ini mungkin
saja terjadi mengingat individu dapat
menemukan makna hidup mereka dalam
kondisi sulit sekalipun sehingga mereka
dapat merespon dengan baik dan beradaptasi
sehinggi dapat menghadapi kondisi yang
merugikan dalam kasus ini perceraian orang
tua (Nurinayanti, 2010).

Selain makna hidup kondisi individu
atau responden juga dilihat dari segi kondisi
resiliensi. Berdasarkan hasil analisis yang
sudah dilakukan dapat diketahui kondisi
resiliensi pada responden. Kondisi tersebut
terbilang baik karena mayoritas responden
sebesar 72,7% memiliki tingkat resiliensi
yang tinggi. Bila merujuk pada Remirez,
dkk (2017), resiliensi yang tinggi ini bisa
jadi  disebabkan oleh adanya faktor
perlindungan  (protective factor) yang
diperoleh responden, yang memberikan
perlindungan atau menciptakan situasi
tertentu yang membantu individu bertahan.

Resiliensi yang tinggi dapat membuat
individu beradaptasi dalam keadaan yang
sulit. Resiliensi menjadi faktor yang
melindungi  individu  dengan  cara
memberikan kemudahan dalam proses

beradaptasi individu dengan lingkungannya.

Proses adaptasi ini meiliputi kegiatan yang
fleksibel

menyesuaikan diri dengan lingkungan

sehingga  individu  dapat
dengan demikian dapat membantu individu
saat menghadapi dengan kondisi yan
merugikan. Proses adaptasi secara fleksiel
terhadap lingkungan dalam menghadapi
kondisi yang merugikan ini terjadi secara
internal dan eksternal (Klohnen, 1996).
Hasil uji korelasi dilakukan untuk
melihat hubungan antara makna hidup
dengan resiliensi. Setelah melakukan
pengujian terhadap hubungan ini ditemukan
bahwa makna hidup berhubungan dengan
resiliensi sebesar 0.613 dengan nilai
probability values sebesar 0,000 yang mana
nilai (P < 0,05) yang artinya makna hidup
memiliki resiliensi

hubungan dengan

apabila makna  hidup  mengalami
peningkatan maka resiliensi juga akan
mengalami hal serupa.
Makna hidup dapat berhubungan
dengan resiliensi selain secara teori
jika  dilihat

berdasarkan dimensi yang ada. Pengujian

memang  berhubungan
dimensi makna hidup dengan resiliensi
menemukan bahwa kedua dimensi yang ada,
dimensi kehadiran makna dan dimensi
mencari  arti  memiliki  peran atar
keterhubungan yang ada. Hubungan antara
makna hidup terhadap resiliensi dapat
terhubungan dengan sumbangan terbesar
berada pada dimensi kehadiran makna

dengan pearson correlation sebesar 0.571
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dengan nilai probability values sebesar
0,000 yang mana nilai (P < 0,05).

Dimensi kehadiran makna menjadi
dimensi yang memiliki hubungan paling
besar dengan resiliensi dibandingkan
dimensi mencari arti. Hal ini dapat diartikan
individu memiliki pemahaman mengenai
makna yang ada dalam hidupnya. Individu
dapat memahami dan merasakan makna
dalam kehidupan mereka. Dimensi ini dapat
dilihat implentasinya dalam intensitas
individu memandang hidupnya, invidu
dapat memberikan penjelasan megenai
kehidupan yang dijalaninya, meliputi tugas,
tujuan dan cita-cita. Besar kemungkinan
individu yang memiliki tingkatan kehadiran
makna dalam hidupnya memiliki tingkatan
religius yang baik pula (Stager, 2009).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat
diketahui jika responden, dalam Kkali ini
penelitian adalah anak yang memiliki latar
belakang kondisi orang tua yang bercerai
yang memiliki tingkatan makna hidup dan
resiliensi yang tinggi. Hal ini mungkin saja
dapat terjadi karena beberapa hal. Sesuai
dengan penjelasan yang diberikan oleh
Stager dalam Bastaman (2007) kondisi
makna hidup responden yang tinggi dapat
disebabkan

mengembangkan  dan

karena  invidu  mampu
mempertahankan
kehidupan yang bermakna bahkan dalam
kondisi yang menderita (the will to

meaning).

Saat individu sudah menemukan makna
dalam kehidupannya artinya individu sudah
dapat merasakan kehadiran makna dalam
hidupnya. Oleh sebab itu sesuai dengan hasil
analisa, dimensi kehadiran makna menjadi
salah satu dimensi yang memiliki peranan
besar dalam hubungan makna hidup dengan
resiliensi. Setelah individu merasakan
kehadiran makna dalam hidupnya individu
mengembangkan proses adaptasi yang baik
dengan linkungannya, proses adaptasi ini
yang akan membantu individu dalam
kondisi dirugikan.

Dengan begitu masuk akal rasanya jika
dapat dikatakan jika makna hidup memiliki
hubungan resiliensi. Sejalan dengan hasil
analisa yang dilakukan dapat disimpulkan
jika semakin tinggi makna hidup maka akan
membantu tingkat resiliensi pada diri
individu. Individu akan mengembangkan
proses untuk mengelola tekanan dalam
kehidupan yang diahadapi, sehingga
individu dapat mengelola tekanan tersebut
sehingga terhindar dari kondisi yang
merugikan seperti, stres dan permasalahan
psikologis lain (Revich, 2002).

Jika dianalogikan dengan responden
maka dapat dijelaskan bahwa anak yang
memiliki orang tua bercerai akan

mendapatkan kehadiran makna dalam
hidupnya karena adanya proses berfikir
secara realistis mengenai kondisi dan
keadaan mereka (Bastaman, 2007). Proses

berfikir ini membantu anak mendapatkan
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perlindungan dari berbagai macam aspek
kehidupan meliputi, perlindungan secara
mental atau fisiologis (Jim, 2007). Hal
seperti ini juga dijumpai jika melihat dari
perspektif resiliensi dengan sebutan faktor
resiko yang membantu individu dan
memberikan perlindungan atau menciptakan
situasi tertentu yang membantu individu
bertahan (Ramirez, dkk., 2007). Jadi makna
hidup dan resiliensi dapat berhubungan
melalui kondisi yang merugikan dengan
mengembangkan faktor perlindungan yang
diberikan sehingga menyebabkan anak
dapat menghadapi masalah yang ada.

Anak yang mengalami kondisi orang
tua yang bercerai dapat memiliki makna
hidup dan resiliensi yang baik. Hal ini
sejalan penelitian yang dilakukan, penelitian
pada kelompok yang memiliki resiko akan
menemukan bahwa tidak semua orang
dalam kondisi yang merugikan akan
mengalami maladjustment. Seperti
penelitian yang dilakukan Schoon (2006)
menerangkan bahwa anak yang berkembang
pada situasi yang merugikan atau beresiko
dapat tumbuh dan beradaptasi secara positif.

Berdasarkan penjelasan diatas hipotesa
pada penelitian ini yang menjawab
mengenai makna hidup dan resiliensi anak
yang mengalami perceraian orang tua sudah
terjawab. Bahwa adanya hubungan makna
hidup dan resiliensi anak yang mengalami
percerian orang tua sesuai dengan hasil

analisa yang dilakukan. Semakin tinggi

makna hidup maka semakin tinggi resiliensi

anak yang mengalami perceraian orang tua.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terkait makna hidup dan resiliensi
anak yang orangtuanya bercerai. Apabila
seseorang memiliki makna hidup maka
sesorang juga memiliki resiliensi yang baik.
Hipotesis yang dibuktikan adalah makna
hidup berkorelasi dengan resiliensi anak
yang orangtuanya bercerai. Diartikan
semakin tinggi makna hidup anak yang
orangtuanya bercerai maka semakin tinggi
resiliensi anak yang orangtuanya bercerai.

Berdasarkan hasil analisis Statistical
package for Social Science (SPSS) Version
23 for Windows, yang mana didapatkan hasil
bahwa makna hidup dengan resiliensi
terbukti memiliki hubungan positif terhadap
anak yang mengalami perceraian orang tua
yang mana diperoleh nilai signifikan 0,000
nilai ( P < 0,05). Artinya makna hidup
memiliki hubungan positif dengan resiliensi.
Maka semakin tinggi makna hidup anak
yang orangtuanya bercerai maka semakin
tinggi pula resiliensi anak yang orangtuanya
bercerai.

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan
kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti mengajukan
beberapa saran. Responden pada penelitian
ini hanya mendapatkan responden sebanyak

150 responden  yang mana penelitian
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selanjutnya diharapkan mampu
memperbanyak  responden.  Penelitian
selanjutnya, diharapkan dapat

menambahkan variabel yang berhubungan
dengan makna hidup dan resiliensi sebagai
variabel utama dan menambahkan variabel
dependent lain seperti subjective well being.

Penelitian ini dapat dipertahankan
untuk dijadikan referensi untuk anak yang
mengalami perceraian orang tua bahwa anak
yang memiliki makna dalam hidupnya maka
anak tersebut memiliki resiliensi yang baik
dalam mengahadapi masalah yang dialami
meskipun latar belakang anak tersebut
kurang baik. Hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan motivasi bagi anak yang
mengalami perceraian orang tua belum tentu
semua anak yang mengalami perceraian
orang tua dipandang sebelah mata oleh
orang lain dan mengajarkan anak tersebut

harus memiliki makna hidup yang baik.
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Abstrak

Perceraian orang tua sering kali merupakan pengalaman yang tidak menyenangkan bagi
anak- anak mereka. Tidak jarang anak yang mengalami perceraian orang tua juga memiliki
persoalan- persoalan psikologisnya sendiri. Penelitian ini ingin melihat makna hidup pada
mereka yang orang tuanya bercerai. Makna hidup merupakan hal penting yang dapat
ditemukan seseorang dalam hidup, seseorang dapat menemukan makna hidup dalam
berbagai kondisi, dan dapatmenemukan makna hidup dalam kebahagiaan atau kondisi yang
tidak menyenangkan. Sedangkan pengertian dari peran pemaaf (forgiveness) adalah salah
satu cara untuk menempatkan perasaan negatif menjadi positif. Penelitian ditujukan untuk
mengetahui peran pemaafan (forgiveness) terhadap makna hidup (Meaningful in life) pada
anak yang orang tuanya bercerai. Sampel penelitian adalah pada anak yang mengalami orang
tuanya bercerai, sejumlah 111 orang berusia 18-25 tahun, (49 laki-laki dan 62 perempuan )
berasal dari domisis berbeda- beda. Adapun skala yang digunakan oleh peneliti yaitu skala
Heartland forgiveness scale (HFS) dari Thomson dkk (2005) terdiri dari 18 item pernyataan.
Sedangkan meaning in life menggunakan skala Meaning in Life Questioner dari Steger
(2016) terdiri dari 10 item pernyataan. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan
analisa Regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaafan atau forgiveness
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap makna hidup dengan koefisien R = 0, 301
dan R square sebesar 0,091 (p<0,01). Berarti, pemaafan atau forgiveness memiliki efek
positif dengan kontribusi sebesar 9,1%. Dalam meningkatkan makna hidup pada anak yang
mengalami perceraian orang tuanya.

Kata kunci : Forgiveness (pemaafan), meaningful in life (makna hidup)

1. Pendahuluan

Bimbingan agama mengajarkan untuk menghindari perceraian, namun nyatanya tidak
dapat dipungkiri bahwa perceraian terus terjadi di antara pasangan suami istri. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS), Jayanti(2020) menjelaskan bahwa dari tahun 2015 hingga
2018 angka perceraian di Indonesia mengalami tren yang meningkat setiap tahunnya. Pada
tahun 2015 angka perceraian sebesar 352.843, pada tahun 2016 meningkat menjadi 365.654,
tahun 2017 meningkat lagi menjadi 374.516, dan pada tahun 2018 sebanyak 408.202, 2019
hingga 2020 meningkat menjadi 444. 358. Penyebab terbesarkasus perceraian pada tahun 2018



adalah perselisihan yang berlanjutan yang mencapai 183.085 kasus dan faktor ekonomi
sebanyak 110.909 kasus.

Menurut Sano (2016) perceraian dapat terjadi karena keadaan keluarga yang tidak
harmonis. Sedangkan menurut Dariyo, dkk (2004) perceraian adalah puncak dari berbagai
permasalahan yang dialami pada waktu sebelumnya dan menimbulkan jalan terakhir yang
harus dihadapi ketika pernikahan tidak dapat dipertahankan kembali. Perceraian ialah suatu
fakta yang terjadi antara suami dan istri. Perceraian terjadi karena ketidakmampuan untuk
menyatukan kembali prinsip mereka dengan berbagai cara. Masing-masing pihak berusaha
mempertahankan prinsip, keinginan, dan kemauannya, sehingga terkesan tidak memberikan
kelonggaran apa pun bagi keutuhan keluarga (Dariyo, dkk 2004).

Ketika terjadi perceraian maka dapat berdampak negatif pada anak karena keluarga tidak
lagi harmonis atau utuh. Sering pula terjadi perebutan hak asuh anak antara diasuh oleh ibu
atau oleh ayah. Hal ini akan membuat anak merasa merindukan salah satu orangtuanya
(Novianti, 2017).

Afriadi (2020) mengemukakan bahwa dampak dari perceraian dalam keluarga selalu
memiliki pengaruh yang mendalam. Setiap anggota keluarga(ayah, ibu dan anak) yang pernah
mengalami perceraian merasakan tekanan, perubahan fisik dan mental serta trauma, sehingga
mengalami masalahmemulai hubungan baru dengan lawan jenis.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syafitri (2016) menunjukkan bahwa disatu sisi
perceraian orang tua dapat berdampak positif, antara lain mampu menyingkirkan situasi
konflik, ketidakpuasan, dan melanjutkan perbedaan pemahaman antar orang tua, tetapi disisi
lain perceraian juga dapat berdampak negatif, seperti stres, ketakutan, kemarahan, kesedihan
dan kekecewaan. Menurut Mirza dan Sulistyaningsih (2013), kondisi emosional tersebut
disebabkan oleh kesusahan akibat perceraian. Sakit adalah penyebab ketidakstabilan emosi.
Anak akan membenci kejadian atau pihak yang menyebabkan rasa sakit. Perceraian dapat
menyebabkan kebencian terhadap diri sendiri maupun terhadap orangtua, dan menjauhkan
anak pada mereka sendiri. Pada saat anak memasuki tahap yang sulit, karena itu menuntut anak
untuk mengembangkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungannya. Keadaan yang hampir
sama juga dikemukakan oleh Ramadhani dan Krisnani (2019), bahwa hal-hal yang biasa
ditemukan pada anak ketika orangtuanya bercerai adalah rasa tidak aman, tidak diinginkan atau
ditolakoleh orangtuanya yang pergi, sedih dan kesepian, marah, kehilangan, merasa
bersalah, menyalahkan diri sendiri sebagai penyebab orang tua bercerai.

Dampak lain perceraian orang tua terhadap anak adalah kurangnya perhatian orang tua

terhadap pendidikan, perkembangan kognitif dan fisik, serta dihadapkan pada berbagai tekanan
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seperti kemiskinan, anak-anak mereka biasanya berprestasi buruk di sekolah, lebih rentan
untuk berperilaku tidak baik dalambeberapa tahun ke depan, dan menghadapi masalah yang
lebih besar dalam pernikahan dan pekerjaan. Hasanah (2019) juga mengkaji dampak perceraian
dan menemukan bahwasulit bagi anak korban perceraian untuk memaafkan perceraian yang
terjadi, terutama pada saat anak tersebut beranjak remaja. Anak-anak dari orang tua yang
bercerai merasa bahwa mereka pantas mendapatkan banyak hal. Oleh karena itu, proses
memaafkan membutuhkan kerja keras dan diiringi dengan perubahan emosi manusia. Namun
demikian, menurut Mirza dan Sulistyaningsih (2013) memaafkan dapat menumbuhkan sikap
positif pada remaja terkait konflik orang tuanya, serta tidak terlalu terpuruk di dalam masalah
kedua orang tuanya dan bisa meningkatkan pola komunikasi yang baik pasca perceraian.

Pemaafan akan berdampak pada kesejahteraan kehidupan individu sendiri serta
menunjukkan bahwa memaafkan orang lain dan diri sendiri dan situasi akan lebih tenang
dalam hidupnya. Serta individu tidak mudah marah dan mampu mengendalikan diri serta dapat
menghilangkan untuk berbalas dendam (Toussaint,2005)

Menghadapi situasi ini diperlukan adanya kemampuan yang kuat pada anak, yaitu
kemampuan untuk bertahan dan pulih dari tantangan kehidupan yang mengganggunya.Terlebih
pada anak yang memasuki usia remaja, mereka rentan beresiko mengalami kegagalan pada
bidang akademik, kenakalan remaja dan penyalahgunaan obat-obat terlarang. Perceraian
merupakan beban tersendiri untuk anak sehingga berdampak pada psikis, seperti timbul
perasaan malu, sensitive, dan menarik diri dari lingkungannya. Oleh sebab itu, berbagai pihak
perlu berusaha melindungi, memperhatikan, membimbing, dan membina anaknya.

Menurut Nashori dan Kusprayogi (2017) individu yang memiliki pemaafan yang baik
akan mampu menerima diri dan masa lalu yang pernah dilalui. Individu menerima rasa sakit
serta rasa bersalah dari kejadian yang pernah dialami. Thompson, dkk (2005) juga mengatakan
bahwa pemaafan mampu menurunkan kecemasan, depresi, dan kemarahan pada diri sehingga
membuat lebih lebih sejahtera dan bermakna.

Penjelasan Frankl (dalam Fridayanti 2013) mengindikasikan forgiveness dan makna hidup
memiliki keterkaitan. la menjelaskan bahwa seseorang dapat menemukan makna dalam
hidupnya dalam kondisi sulit atau berada dalam masalah hidup. Secara lebih khusus Wright,
dkk (2017) menyatakan setiap seseorang dapat merasakan kebermaknaan hidup karena adanya
penegasan kebermaknaan hidup dalam diri serta mampu meningkatkan pemaafan pada diri
sendiri dan orang lain serta mendapatkan kembali rasa kepercayaan dan keyakinandalam
hidupnya. Proses pemaafan dan makna hidup terjadi tentunya bukan proses yang sangat mudah.

Tetapi, dengan rasa memaafkan seseorang akan menemukan akan tujuannya, dan akan
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merasakan ketenangan serta kesejahteraan dalam hidupnya. Oleh sebab itu, penelitian ini
dilakukan adalah untuk mengetahui apakah anak- anak yang mengalami perceraian orang
tuanya dapat menjadi tangguh dan mampu menyesuaikan diri, artinya menjadi kekuatan, bila

mereka mampumengembangkan atau memiliki tujuan makna hidup bagi individu sendiri.

2. Kajian Literatur

Menurut Thomson, dkk (2005) Pemaafan adalah upaya untuk menjaga persepsi
pelanggaran dari negatif menjadi positif dalam menanggapi pelaku, insiden, dan pelanggaran.
Dalam penelitian Thompson, seseorang yang memiliki sikap memaafkan akan sangat
berpengaruh serta memiliki sesi positif baik untuk diri sendiri, pada situasi maupun pada orang
lain. pemaafan tidak terjadi pada suatu hubungan yang interpersonal melainkan antar sesama,
akan tetapi pengampunan juga dapat terjadi pada diri sendiri dan dalam situasi tertentu.

Selanjutnya, Jacinto dan Edwards (2011) menjelaskan bahwa sikap memaafkan adalah
munculnya pemikiran transformatif, dengan memaafkan diri sendiri maka individu dapat
kembali mempercayai dirinya sendiri atau orang lain. sedangkan menurut McMullough (2000),
yaitu memaafkan dapat diartikan sebagai rangkaian perubahan perilaku, dengan mengurangi
motivasi untuk balas dendam, mengasingkan diri atau menghindari perilaku kekerasan, dan
meningkatkan keharmonisan. dengan pelaku. Dengan demikian McCullough berpendapat
bahwa pemaafan mempunyai tiga fungsi yaitu : (a) Avoidance motivation (b) Revenge
motivation (c) Beneviolence motivation.

Selain itu Ho, M., dkk (2020) menganggap pemaafan sebagai fitur kunci dari kehidupan
khusus dalam hubungan, membantu mempromosikan komunikasi interpersonal antara individu
dan kelompok, mendukung hubungan yang efektif, komitmen dan keberlanjutan, jadi dia
percaya bahwa pengampunan adalah untuk melihat dan memulihkan hubungan.

Menurut Steger, dkk (2005) makna hidup adalah suatu penemuan atau kehadiran dalam
mencari suatu kebermaknaan. Mencari suatu kebermaknaan sangat bersinambung dalam
pencarian akan suatu kebermaknaan yang akan memberikan pengaruh akan tercepainya suatu
tujuan kebermaknaan. Kehadiran akan kebermaknaan dalam diri seseorang akan bersinambung
dengan persepsi Seseorang dalam menyikapi kehidupan yang telah ditentukan.Selain itu,
menurut Crumbaugh dan Maholick (1964) kebermaknaan hidup ditandai sebagai suatu
penghayatan terhadap hal sesuatu yang dianggap penting, berharga, serta diyakini akan
kebenarannya, diharapkan, dan menjadi nilai khusus yang dapat dijadikan suatu tujuan hidup
berdasarkan makna hidup bebas untuk berkehendak, sikap pada kematian, pemikiran untuk

bunuh diri serta pada kepuasan dalam hidup.



Berdasarkan pada bukti dalam sebuah penelitiann bahwa pemaafan dan makna hidup pada
anak yang mengalami orangtuanya bercerai memiliki pengaruh positif untuk individu dalam
menghadapi masalah yang dialaminya. hal ini disebabkan bahwa pemaafan pada diri,
pemaafan terhadap orang lain, sertapemberianmaafan pada situasi pada anak yang mengalami
orang tuanya bercerai dapat berkontribusi dalam menambah sebuah perserapan positif sehingga
dapat mengubah perasaan negative menjadi sebuah perasaan yang positif. Pada Pemaafan
terhadap situasi individu mampu mengontrol perasaan negative menjadipositif hal ini timbul
dengan sendirinya serta mampu mempertahankan diri untuk terus bangkit, dan melupakan
semua kesalahan dimasa lalu, dan terus untuk maju dalam sebuah kondisi pemaafan terhadap
perceraian orangtuanya. Pemaafan terhadap situasi ini akan menciptakan sebuah perasaan
positif untuk memahami kondisi yang dialami. Dalam aspek (1) pemaafan diri sendiri (2)
pemaafan pada orang lain dan (3) pemaafan terhadap situasi individu akan memiliki sebuah
pemikiran dengan cara mengubah pola pikir, perubahan akan sudut pandang dan perubahan
pada perilaku serta perubahan pada tindakan yang sedang dialamianya, inilah suatu upaya
dalam menerapkan pemaafan terhadap situasi pada anak yang mengalami percaraian
orangtuanya. Menurut Bastaman, (2007) makna hidup individu dapat dirasakan dalam diri
setiap individu, untuk merasakan motivasi kearah positif serta bersemangat untuk menjalani
hidup meski dalam kondisi yang tidak sesuai dengan keinginan. Menururt Soleh, (2011)
kebermaknaan ialah suatu keadaan yang dapat mempengaruhi terhadap jiwa seseorang serta
akan ketahanan stres serta pada tingkat diri anak. Brassai, dkk (2011) berpendapat bahwa
makna hidup seseorang sangat berkaitan erat dengan kesehatan jiwa atau psikologisnya
seseorang. Salah satu kebermaknaan hidup seseorang yang baik adalah dengan cara
memaafkan kesalahan segala hal yang dapat menghambat keberlangsungan akan hidup
individu. Dalam hal ini semakin tinggi tingkat pemaafan pada diri, pemaafan pada orang lain
dan pemaafan pada situasi maka semakin tinggi pula tingkat pemaknaan hidup pada anak

yang mengalami orangtuanya bercerai (Habibi, M., dkk 2018).

3. Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena
data penelitian berupa hasil jawaban responden terhadap kuisioner yang diberi skor berupa
angka, dan selanjutnya dianalisa menggunakan analisa statistik. Menurut sugiono (2017)
penelitia yang demikian disebut menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisa statistik yang
digunakan adalah jenis korelasional, khususnya dalam hal ini metode analisa regresi untuk

melihat keterkaitan pengaruh bebas pemaafan terhadap variabel terikat makna hidup.



4. Hasil dan Pembahasan

Berikut digambarkan secara deskriptif data pemaafan dan makna hidup pada anak yang
mengalami orang tuanya bercerai. Gambaran data ini dibuat berdasarkan rentang skor skala
masing-masing alat ukur, yaitu skala pemaafan dan skala pemaafan dan skala makna hidup.
4.1 Gambaran Pemaafan

Skala pemaafan rentang skor 1-7 yang berarti makin tinggi atau makin rata-rata skor
responden ke arah 7 maka makin tinggi tingkat pemaafannya. Berdasarkan rentang skor skala
tersebut diperoleh rata-rata skor pemaafan responden 5,23 dengan demikian dan skala 1-7 ini
maka dapat dikatakan tingkat pemaafan responden secara umum berada pada taraf cukup baik.
4.2 Kategorisasi Makna Hidup

Rentang skor skala makna hidup adalah 1-7, yang berarti makin ke arah 7 rata-rata skor
responden peneliti maka makin ia merasakan bahwa hidupnya bermakna. Dari data penelitian
diperoleh bahwa rata-rata skor makna hidup keseluruhan responden adalah 5,82 Dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa berdasarkan skala 1-7 maka secara umum responden peneliti merasakan
bahwa hidupnya cukup bermakna.
4.3 Pengaruh Pemaafan terhadap makna hidup

Hipotesa yang diajukan yaitu pemaafan berpengaruh terhadap makna hidup pada anak
yang mengalami orang tuanya bercerai. Dari hasil analisa regresi diperoleh hasil pengolahan
data sebagai berikut :

Tabel 1: Hasil Analisis Regresi Pemaafan terhadap Makna Hidup.

Model R R? Sig

Pengaruh pemaafan terhadap makna hidup 0,301 0,091 0,001

Hasil uji regresi pemaafanterhadap makna hidup diperoleh R 0,301 dan R Sqare
sebesar 0,091 Hal ini menunjukkan kontribusi pemaafan terhadap makna hidupsebesar 9,1
% dan sisanya 90.99 % adalah variabel lain. Dengan demikian maka hipotesa penelitian
bahwa pemaafan berpengaruh terhadap makna hidup dapat diterima. Pada penelitian ini yang
ingin dibahas oleh peneliti ialah mengenai sebarapa berpengaruh pemaafan pada
kebermaknaan hidup terhadap anak yang mengalami orang tuanya berpisah. Berdasarkan hasil

hipotesa diperoleh bahwa pemaafan mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap



kebermaknaan hidup pada anak yang mengalami orang tuanya bercerai. Dalam hal ini bahwa
hipotesa penelitian dapat diterima.

Pada anak yang mengalami orang tuanya bercerai harus mampu bersikeras dalam
menghadapi masalah yang dialami agar mampu untuk menyesuaian diri dengan lingkungan
yang baik serta mampu mengahadapi kondisi apapun untuk selalu berfikir positif dan memiliki
rasa bangkit untuk pencapaian diri yang lebih baik. Rasa akan memberi pemaafan terhadap
masalah yang dialami bahwa dengan memiliki sifat pemaafan dapat mengubah pemikiran
seseorang, Prilaku serta perasaan yang tidak baik pada diri seseorang akan membentuk suatu
pandangan yang lebih baik, baik, secara emosional, sikap pada pengalaman yang tidak baik
dimasa lalu kognitif dan perilaku terkait pada pengalaman yang tidak menyenangkan di masa
lalu, sehingga membuat seseorang merasa lebih bermakan dalam menjalani kehidupan.

Yal¢in & Malko¢ (2015) menyatakan bahwa seseorang yang mampu memaafkan serta
menjalin hubungan yang baik, maka individu tersebut merasa kepuasan serta akan memiliki
kebermaknaan hidup yang tinggi dan mampu berkembang dan memiliki pemikiran positif
ketika menghadapi sebuah persoalan dalam hidupnya. Pemaafan menjadi sebuah faktor dalam
pencapaian kebermaknaan hidup pada diri seseorang serta bagi anak yang mengalami orang
tuanya bercerai. Jika semakin tinggi rasa pemaafan dalam diri maka semakin mudah untuk
menemukan serta mencapai kebermaknaan dalam hidupnya.

Peneliti yang dilakukan oleh Webb., dkk (2012) menyebutkan bahwa pemaafan mampu
memberikan kesehatan pada mental serta ksehatan secara spritual. Penelitian ini sejalan yang
dilakukan Setyaningtyas, R., dkk (2005) menyebutkan pemaafan memiliki pengaruh yang
sangat penting pada makna hidup seseorang menurut Woodyatt, dkk (2017) menyebutkan
bahwa dengan memaafkan individu lebih kecil peluang terhindar dari stres serta mampu
meningkatkan kelebihan yang ada pada diri individu. Bagi seseorang yang mengalami orang
tuanya bercerai yang lebih memilih memaafkan serta berusaha dan menerima keadaan yang
di alaminyaserta fokus pada hal yang baik yang ada dalam dirinya supaya tidak berlarut
dengan kesedihan.

Seseorang yang memaafkan seseorang tersebut memandang dalam diri secara realistis
tidak malu dengan keadaannya, dan menyadari kelemahan yang ada pada dirinya tanpa
menyalahkan pada dirinya atas kondisi yang berada diluar kendali dirinya (Rahmania, dkk.,
2021). Semakin tinggi sifat pemaafan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kesadaran
dirinya serta mampu memahami dan memandang keadaan dirinya sendiri dan memiliki
kemampuan untuk menerima segala hal yang ada pada diri sendiri baik kelebihan maupun

kekurangan yang dimilikinya. Sehingga apabila terjadi sesuatu peristiwa yang kurang
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menyenangkan maka seseorang tersebut mampu berfikir logis tentang buruk dan baiknya
masalah yang dialami tanpa menimbulkan perasaan rendah diri, permusuhan, malu, dan
perasaan tidak aman bagi anak yang mengalami orang tuanya bercerai. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa responden memiliki kemampuan serta mengatasi masalah dan mampu
menjalani kehidupan dengan baik dan tidak berlarut dalam kesedihan yang dapat mematahkan

semangat invidu dalam menjalani kehidupan.

5. Kesimpulan

Berdasarkann dari hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pemaafan pada
kebermaknaan hidup terhadap anak yeng mengalami orangtuanya bercerai,hasil menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan pada pemaafan terhadap makna hidup sebesar 9,1%. Dalam
hal ini semakin tinggi tingkat pemaafan maka semakin tinggi pula makna hidup seseorang,
dan semakin rendah tingkat pemaafan maka semakin rendah pula rasa kebermaknaan hidup

seseorang.
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